BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian (research) berarti memvalidasi asumsi dan prasangka terhadap
fenomena atau permasalahan yang terjadi dan disimpulkan oleh apa yang diliat,
apa yang dirasa dan apa yang didengar setiap individu untuk menemukan
kebenaran yang bersifat hakiki (Sukardi, 2003, him. 3). Penelitian sebagai suatu
kegiatan mencari kebenaran dengan menggunakan metode ilmiah dituntut untuk
memulai segala sesuatu yang nyata. Masalah yang nyata mengandung makna
bahwa penelitian berangkat dari fenomena yang tertangkap secara sadar oleh
pancaindra peneliti (Indrawan & Yaniawati, 2014, hlm. 23). Maka metode
penelitian adalah cara sistematis dan terstruktur secara ilmiah dengan
menggunakan data yang terkumpul untuk mencapai tujuan dan kegunaan tertentu
(Sugiyono, 2019).

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019, him. 22). mendifinisikan bahwa “penelitian
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”. Jika dilihat berdasarkan permasalahan penelitiannya,
analisis terhadap penelitian ini yaitu secara korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.

Selanjutnya, dalam penelitian ini metode pengumpulan datanya
menggunakan survei kuisioner. Metode penelitian survei adalah metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa
lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku,
hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang hubungan antar
variabel dan untuk sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari
populasi tertentu, teknik pengumpulan data pada umumnya menggunakan
instrumen yang berupa test, observasi, wawancara dan kuesioner tertutup, dan

hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2019, him. 58).
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3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019, him 75) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek. Organisasi, atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh minat
berwirausaha terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman
dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul
skripsi. Menurut Sugiyono (2019, him 98) definisi operasional yaitu definisi
variabel yang terukur. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh minat
berwirausaha terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK”, maka definisi
operasional yang perlu dijelaskan yaitu:

3.3.1 Variabel Minat Berwirausaha (X)
Minat Berwirausaha adalah dorongan dalam diri berupa ketertarikan dalam
menjalankan proses kewirausahaan baik dari faktor internal maupun
eksternal.Faktor Internal terdiri dari motivasi dan karakter, sedangkan faktor
eksternal berasal dari lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan yang
didapat.

3.3.2 Variabel Kesiapan Berwirausaha (Y)
Kemapuan Berwirausaha adalah kemampuan awal sebagai awal prasyarat
kewirausahaan yang dilakukan individu secara praktis dan sesuai dengan keadaan
industri saat ini. Kesiapan Berwirausaha yang digunakan, meliputi perencanaan
bisnis yang banyak digunakan

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN Rajapolah yang berada di JI.Ciinjuk
No.1 Desa Sukaraja Kecamatan Rajapolah, Kabupaten Tasikmalaya Lokasi
penelitian ini disesuaikan dengan tujuan dari penelitian yaitu “Pengaruh minat
berwirausaha terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK”. Penelitian ini

dilaksanakan bulan Februari sampai dengan Maret 2022.
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3.5 Partisipan

Partisipan adalah subjek yang dilibatkan didalam suatu kegiatan (pameran,
pertemuan, konferensi, seminar, penelitian dan sebagainya) sebagai peserta dalam
memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung
pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.
Partisipan dalam penelitian yang dilaksanakan di SMKN Rajapolah yang
bertempat di JI.Ciinjuk No.1 Desa Sukaraja Kecamatan Rajapolah, Kabupaten
Tasikmalay adalah siswa kelas XI1 SMKN Rajapolah tahun ajaran 2021/2022.

3.6 Populasi dan Sampel

3.6.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti (Priyono,

2008, him. 104). Peneliti harus mengumpulkan data dari populasi atas partisipan
yang telah ditentukan. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dan
dianalisis. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X1I SMKN Rajapolah tahun ajaran 2021/2022.

3.6.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

(Sugiyono, 2019, him. 146). Sampel digunakan jika populasi yang diteliti besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh populasi. Sampel yang akan
digunakan dari populasi haruslah benar-benar representatif (mewakili) populasi
yang diteliti.

Sampel yang akan diteliti diambil dengan menggunakan rumus Yamane,
dikarenakan jumlah populasi yang diketahui. Berikut rumus Yamane tersebut
(Sugiyono, 2019, him. 158):

n= N
L+N(e)?
keterangan:
n : jumlah sampel
N : jJumlah populasi
e : tingkat kesalahan (error level) 5%
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Jumlah siswa XII SMKNRajapolah tahun ajaran 2021/2022 adalah 584 orang,
dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3. 1 Jumlah Siswa XII SMKN Rajapolah Tahun Ajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Siswa

1. X1l AKL 134

2. XII BDP 115

3. XII DPIB 98

4, X1 TKJ 119

5. XIl TKRO 118
TOTAL 584

584-sampel ujicoba 50= 534

Maka diperoleh jumlah sampel sebanyak:

n= N
1+ N(e)?
n= 534

1+534(0.05) =238 siswa

Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Simple
Random Sampling yang termasuk kedalam probability sampling. Pertimbangan
yang diambil yakni anggota populasinya memiliki kedudukan yang sama.
Anggota populasi dianggap homogen.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2019, him. 166). Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk
mengukur mutu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel
(Sappaile, 2007, him. 379). Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting dalam
langkah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
Dalam proses pengumpulan data diperlukan cara-cara dan teknik tertentu sehingga
data dapat dikumpulkan dengan baik.
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3.7.1 Teknik Pengumpulan Data
1. Melalui Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain sesuai dengan sasaran untuk memberikan respon sesuai dengan permintaan
peneliti. Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mencari informasi yang
lengkap tentang sebuah kasus yang sedang diteliti (Susanti, 2010, him. 17).
Respon dari angket-angket ini akan menghasilkan data mengenai pengaruh minat
berwirausaha terhadap Kesiapan Berwirausaha siswa SMK. Dalam hal ini
kuesioner akan ditujukan kepada siswa kelas XII SMKNRajapolah tahun ajaran
2021/2022. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket akan digunakan teknik tertutup
dengan skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat prefensi jawaban, menurut
Sugiyono (2019, him 167) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Skala likert
sebagai berikut:
Tabel 3. 2 Skala Likert

Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
CS Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, 2019, him.168

2. Studi Kepustakaan
Metode studi kepustakaan diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya, jurnal-
jurnal, dan juga dari buku-buku di perpustakaan dan e-book yang terkait dengan
penelitian ini.

3. Melalui Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan data awal sebelum
penelitian. Peneliti melakakukan wawancara secara tidak terstruktur dimana tidak

menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis. Peneliti
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melakukan wawancara untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi di tempat

penelitian dan data siswa kelas X1l SMKNRajapolah tahun ajaran 2021/2022.

3.7.2

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi kuesioner yang diajukan berjumlah 33 soal, yang berasal dari tujuan

penelitian yang ingin diketahui yaitu pengaruh minat berwirausaha terhadap

Kesiapan Berwirausaha siswa

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Nom
N or Skala
Variabel Sub Variabel Indikator | Pengukur
Butir
Soal an
1 | Minat Motivasi a. Motivasi Diuku
Berwiraus dalam 1) Ketertarika 1, r
aha Siswa memulai n Melihat 2 melalu
berwirausaha Konten d [
Karakter Wirausaha a kuesio
yang perlu 2) Keinginan n ner
dimiliki Memiliki 3
Wirausaha Usaha
Dukun b. Karakter
gan yang perlu 4,
lingku dimiliki 5
ngan wirausaha d
keluar 1) Tekun a
ga dalam n
Mengikuti mengerjaka 6
pendidikan n tugas
kewirausah 2) Curriosity
aan (Rasa
Penasaran)
dalam
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mencoba 14,

hal baru 15
da
c. Dukungan n

Lingkunga 16
n Keluarga

1) Memberika
n bantuan
modal awal |17,
berwirausa 18
ha da

2) Memberika |n
n 19
dukungan
moril

d. Pendidikan
Kewirausa
haan

1) Meluangka
n waktu
untuk 12
mempelaja  da
ri n

kewirausah 13

aan
2) Mengikuti
Kegaiatan 10
dan da
Pelatihan n

Kewirausa 11

haan
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da
no9

20,
21
da

22

2 | Kesiapan

ha

Berwirausa

Perencan
aan bisnis
mengacu
pada
Pembuatan
BMC
(Business
Model
Canvas)
yang
disederhan

akan

1)

2)

3)

4)

Memberikan
nama produk
pada usaha
yang
direncanaka
n
Memahami
kategori
produk pada
usaha yang
direncanaka
n
Menentukan
produk yang
akan dibuat
ditujukan
untuk siapa

Menentukan

Diukur
melalui
angka/ni
lai yang
didapatk

an siswa
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apa saja
yang akan
dilakukan
dalam
menjalankan
usaha

5) Menentukan
kebutuhan
dalam
menjalankan
usaha

6) Memiliki
strategi
untuk
menarik
pembeli/peng
guna

7) Menentukan
kebutuhan
biaya dalam
menjalankan
usaha

8) Menentukan
bagaimana
cara
mendapatkan
keuntungan
dari usaha
yang
direncanaka

n
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3.7.3 Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan dibagikan kepada responden perlu dilakukan pengujian

terlebih dahulu untuk menguji validitas instrumen. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono,
2007, him. 348).

Instrumen penelitian juga perlu diuji reliabilitasnya. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan kembali beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2019, him.
207). Dengan demikian penelitian yang menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel dalam pengumpulan data diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid
dan reliabel.

Untuk mendapatkan instrumen yang valid maka perlu pengujian sebelum
penelitian disebar kepada responden. Dalam pengujian validitas instrumen
dilakukan pengujian validitas instrumen secara internal dan eksternal. Pengujian
validitas internal dilakukan dengan konsultasi ahli. Untuk instrumen penelitian
skripsi ahlinya minimal lulusan S2 yang sesuai dengan bidangnya dengan jumlah
ahli minimal 1 orang (Sugiyono, 2019, him. 210). Pengujian validitas eksternal
dilakukan setelah melakukan pengujian validitas internal. Pengujian validitas
eksternal dilakukan dengan cara menguji coba instrumen pada sampel yang
diambil dari populasi yang akan diteliti denga jumlah anggota sampel ujicoba
sekitar 30 orang (Sugiyono, 2019, him. 210).

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan instrumen penelitian yang
akan digunakan untuk pengumpulan data. Dalam pelaksanaan pengujian validitas
perlu diketahui langkah-langkah yang akan digunakan, seperti menurut Indrawan
& Yuniawati (2014, him. 123) langkah kerja yang digunakan untuk mengetahui
valid atau tidaknya instrumen adalah menghitung koefisien validitas dengan
menggunakan koefisien korelasi product moment untuk setiap butir dan
membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Jika r hitung > atau = r tabel
maka butir dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel maka butir dikatakan tidak
valid.

Rumus product moment:
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~ nYXY — TXYY
T X - 03 myEr: - oN3

dengan:

rxy :Koefisien kolerasi

X : Skor butir yang diperbolehkan

Y : Skor total butir yang diperbolehkan

n : Jumlah responden

> XY :Jumlah perkalian antara skor suatu butir soal dengan skor total
> X :Jumlah skor total dari seluruh responden dalam menjawab satu
soal yang diperiksa validitasnya

> Y :Jumlah skor total dari satu responden dalam menjawab seluruh
soal pada instrumen tersebut

Setelah melakukan penyebaran angket uji coba kepada 50 orang sampel uiji,
langkah selanjutnya adalah menganalisis validitas dan reliabilitas angket sebagai
instrument penelitian. Dengan bantuan Microsoft Excel didapatkan hasil validitas
sebagaimana ditunjukkan pada tabel resume berikut:

Tabel 3. 4 Resume Hasil Uji Validitas

Nomor
Soal r hitung r tabel 5% Status
1 0.6579 0.2353 Valid
2 0.7126 0.2353 Valid
3 0.6417 0.2353 Valid
4 0.6454 0.2353 Valid
5 0.3861 0.2353 Valid
6 0.5507 0.2353 Valid
7 0.6336 0.2353 Valid
8 0.6336 0.2353 Valid
9 0.4911 0.2353 Valid
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10 0.7111 0.2353 Valid
11 0.6162 0.2353 Valid
12 0.6522 0.2353 Valid
13 0.6351 0.2353 Valid
14 0.3158 0.2353 Valid
15 0.4322 0.2353 Valid
16 0.3845 0.2353 Valid
17 0.5888 0.2353 Valid
18 0.7470 0.2353 Valid
19 0.7146 0.2353 Valid
20 0.5511 0.2353 Valid
21 0.5511 0.2353 Valid
22 0.4955 0.2353 Valid

Berdasarkan uji validitas didapatkan semua item soal berjumlah 22 butir
dinyatakan valid dan mencakup seluruh indikator pada Kkisi-Kisi instrumen.
Sehingga semua item soal digunakan sebagai angket penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji keandalan instrumen. Pengukuran
yang handal diartikan pengukuran tersebut memberikan hasil yang konsisten.
Insrtumen yang reliabel akan menghasilkan hasil yang sama pada saat mengukur
objek yang sama (Sugiyono, 2019, hlm. 207). Pengujian reliabilitas diawali
dengan
menghitung variansi butir dengan menggunakan rumus korelasi alpha Cronbach

atau Koefisien Alfa:

11 = g -2
k—1 st?
dengan:
ril : Koefesien reliabilitas
k - Jumlah item valid
Tsi 2 : Jumlah varian skor tiap butir soal
szl : Jumlah varian total
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Setelah nilai Koefisien Reliabilitas (Koefisien Alfa) diketahui, maka perlu

diidentifikasi apabila r11 > rtabel berarti instrumen reliabel dan bila sebaliknya

rll<rtabel berarti instrumen tidak realiabel. Berikut kriteria hasil reliabilitas:

Tabel 3. 5 Koefisien Reliabilitas

Interval Koefisien

Tingkat Reliabilitas

0,00<r11<0,20 sangat rendah
0,20<r11<0,40 rendah
0,40<rl11<0,60 sedang/cukup
0,60<r11<0,80 tinggi
0,80<rl11<1,00 sangat tinggi
Sumber: Sugiyono, 2007, him.

Setelah didapatkan data uji coba, lalu dilakukan pengujian reliabilitas dengan

menggunakan Microsoft Excel dengan hasil uji sebagai berikut:
Tabel 3. 6 Resume Hasil Uji Reliabilitas

No Varians jumlah varians varian 11 reliabilitas
Butir butir total
1 1.0698
2 1.0453
3 0.9453
4 1.0873
5 1.3567
6 0.9914
7 0.8963 Sangat
- 55563 21.3482 157.1759 | 0.9053 Tinggi
9 0.5404
10 1.1739
11 1.0306
12 1.6147
13 0.6841
14 0.8690
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15 0.8980
16 0.8739
17 0.7118
18 0.9567
19 0.9669
20 0.9812
21 0.9812
22 0.7771

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai r11 didapat adala 0,9053. Jika

melihat tabel 3.5 koefisien reliabilitas, maka nilai r11 sebesar 0,9053 termasuk

pada kategori reliabilitas sangat tinggi. Dengan hasil tersebut, instrume penelitian

dinyatakan konsisten dan akan menghasilkan jawaban yang sama saat mengukur

pada objek yang sama.

3.8 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini merupakan alur dari awal perencanaan penelitian

hingga akhirnya mendapatkan kesimpulan atas apa yang diteliti. Sehingga

prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a.
b.

c
d.
e.

f.
g.

Mencari rumusan masalah

Melaksanakan kajian pustaka

Menentukan desain penelitian

Menentukan populasi dan sampel

Membuat dan menyusun instrumen penelitian
Melaksanakan uji validasi untuk instrumen penelitian

Menganalisis hasil uji validasi instrumen penelitian

2. Tahap Penelitian

a.
b.

C.

Mempersiapkan instrumen kuesioner menggunakan Google Form
Menyebarkan kuesioner kepada responden yang menjadi sampel
penelitian

Mengambil data nilai dari penilaian mandiri sekolah.

3. Tahap Akhir Penelitian
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a. Melaksanakan pengolahan data dari hasil penyebaran instrumen
penelitian
b. Menganalisis data dan hasil temuan

c. Memberikan kesimpulan dan saran terhadap hasil penelitian

3.8.1 Penyetaraan Skala Variabel X dan Variebl Y
Data yang didapatkan berasal dari angket dan dokumentasi nilai memiliki

interval yang berbeda, maka dari itu sebelum melakukan pengujian diperlukan
interpretasi data agar kedua variabel memiliki interval yang sama. Pada penelitian
ini digunakan T Score untuk penyetaraan skala kedua variabel, rumus T Score
menurut Sudjana (2016, him. 99) adalah sebagai berikut:

T=10Z+50
dimana:
T =nilai T score

Z =nilai Z score

Z=(xi—x)/s
Xi = data ke-i
X = rata-tara

S = standar deviasi
Hasil dari penyetaraan interval variabel x dan variabel y dapat dilihat pada

lampiran.

3.9 Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan salah satu syarat dalam melakukan uji statistik
parametrik. Uji ini digunakan untuk pengujian hipotesis dan menjawab rumusan
masalah karena pada uji statistik parametrik mensyaratkan bahwa setiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Data penelitian yang perlu

dilakukan uji asumsi ada beberapa diantaranya:

391 Uji Normalitas
Untuk mengetahui sebaran data pada sebuah kelompok diperlukan uji

normalitas untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau

tidak. Distribusi frekuensi tersebut dibutuhkan untuk menentukan jenis statistik
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apa yang nantinya digunakan dalam analisis data. Dimana statistik inferensial
terbagi menjadi dua macam yaitu statistik parametrik dan statistik non parametrik.
Jika data yang telah diuji berdistribusi normal, maka statistik yang digunakan
adalah statistik parametrik. Begitu pun sebaliknya, apabila distribusi tidak normal
atau tidak memenuhi syarat maka statistik yang digunakan adalah statistik non-
parametrik. Dalam pengujian normalitas digunakan metode test Kolmogorov-
Smirnov dua sampel.

Menurut Sugiyono (2020, him. 351) test Kolmogorov-Smirnov dua sampel ini
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila
datanya berbentuk ordinal yang telah tersusun pada tabel distribusi frekuensi
kumulatif dengan menggunakan klas-klas interval. Berikut adalah tahapan dalam
melakukan uji  normalitas distribusi  frekuensi menggunakan rumus
KolmogorovSmirnov:

D = maksimum [Sni(X) — Sn2(X)]

Setelah  dilakukan  pengujian  normalitas  menggunakan  metode

KolmogorovSmirnov didapatkan kesimpulan bahwa variabel x dan y berdistribusi

normal. Hasil dari pengujian normalitas dapat dilihat pada lampiran.

3.9.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui distribusi data pada

variabel X dan Y data bersifat homogen atau tidak, yaitu dengan menguji sama
atau tidaknya variansi pada dua buah distribusi atau lebih. Rumus yang digunakan

untuk menghitung variansi adalah yaitu sebagai berikut:

nxx? — (Zx)?
Sx=

Vn(n-1)
Sy*’=  nZy? — (Zy)?

Vn(n_1)

Untuk menentukan nilai Fhitung dari varians X dan Y, yaitu dengan rumus

berikut ini:
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F= Sbesar

Skecil
keterangan:
S vesar = Nilai standar deviasi yang terbesar
S kecil = nilai standar deviasi yang terkecil
Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel.
Interpretasi data dapat ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika Fnitung < Frabet maka data bersifat homogen.
2. Jika Fnitung > Ftanel maka data bersifat tidak homogen
Setelah dilaksanakan pengujian homogenitas didapatkan bahwa Fhitung sebesar
1,233 lebih kecil dari Ftabel 1,238. Karena Fhitung < Ftabel maka data bersifat

homogen.

3.9.3 Hasil Uji Asumsi

Berdasarkan analisis Uji Asumsi meliputi Uji Normalitas, Uji Homogenitas,
dan Uji Linearitas pada data penelitian yang diperoleh didapatkan hasil sebagai
berikut:

1. Data berdistribusi normal

2. Data homogen
Dari hasil itu, didapatkan kesimpulan bahwa statistik yang akan digunakan untuk

analisis data adalah statistic parametric.

3.10 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setalah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan (Sugiyono, 2019, him. 241). Analisis data dimaksudkan untuk
memahami apa yang terdapat di balik semua data tersebut, mengelompokkannya,

meringkasnya menjadi suatu yang kompak dan mudah dimengerti, serta
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menemukan pola umum yang timbul dari data tersebut (Siyoto & Sodik, 2015,
him. 110).

Pada penelitian dengan metode penelitian kuantitatif teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan
(2019, him 241) mengungkapkan bahwa:

Statistitik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi
bila penelitian dilakukan pada sampel maka analisisnya dapat menggunakan
statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat digunakan bila
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat
kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Tetapi bila
peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik
analisis yang digunakan adalah statistik inferensial.

Pada penelitian ini digunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif yang
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya, maka dalam proses
analisis data menggunakan statistik inferensial. Untuk menjawab rumusan
masalah yang bersifat deskriptif dengan hipotesis tidak dirumuskan, maka tidak
ada pengujian hipotesis. Hasil analisis deskriptif dapat disajikan dengan bentuk
tabulasi silang, tabel distribusi frekuensi, grafik batang, grafik garis, dan pie chart
(Sugiyono, 2019, him. 281).

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang bersifat asosiatif dengan
hipotesis yang dirumuskan, maka digunakan pengujian hipotesis dengan koefisien

diterminasi dan analisis regresi sederhana.

3.10.1 Analisis Deskriptif
Uji kecenderungan digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang bersifat

deskriptif. Pada penelitian ini uji kecenderungan digunakan untuk membahas

gambaran mengenai minat berwirausaha siswa. Pada analisis ini terdiri dari
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penentuan nilai maksimum, minimum, mean dan standar deviasi yang nantinya
akan digunakan untuk menentukan kategorisasi kecenderungan data.
a. Menghitung jumlah kelas interval
K=1+33logn
keterangan:
K = kelas interval
n = jumlah responden
b. Menghitung rentang data
Rentang data = skor tertinggi — skor terendah
c. Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = rentang data / jumlah interval
d. Membagi kategori sesuai perhitungan sebagai berikut:
Mi = 1/2 (Xmax + Xmin)
Sdi = 1/6 (Xmax — Xmin)
keterangan:
Mi = mean ideal
Sdi = standar deviasi ideal
Xmax = skor tertinggi
Xmin = skor terendah

Dalam penentuannya, peneliti mengacu pada pendapat Sudjono (2008)

untuk menentukan kelas sebagai berikut

Tabel 3. 7 Kategori Kecenderungan Data

No | Interval Kategori
1 |[M+15SD<X Sangat Tinggi
2 |[M+0,5SD<X<M+ 1,5 | Tinggi
SD
3 M-0,5SD<X<M+0,5]| Cukup
SD
4 |M-1,5SD<X<M-0,5|Kurang
SD
5 | X<M-15SD Sangat Kurang
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Sumber: Sudjono, 2001

dimana:
M = mean
SD = standar deviasi

Untuk mendeskripsikan temuan penelitian pada variabel x (minat berwirausaha)
dilakukan perbandingan frekuensi menggunakan rumus persentase untuk melihat
capaian tiap indikator instrumen penelitian. Berikut rumus persentase menurut
(Sudjana, 2016):

P =fo/Nx 100%.

dimana:
P = persentase jawaban
fo =jumlah skor yang muncul
N = jumlah skor total / skor idea

Data yang digunakan adalah jumlah skor yang diperoleh responden
dibandingkan dengan jumlah skor ideal per indikatornya. Setelah dilakukan
perhitungan persentase jawaban yang didapat, kemudian dilakukan penafsiran
terkait dengan tingkat pencapaian responden berdasarkan pendapat Ratumanan
dan Laurens (2003, him.19) sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Kriteria Kualitas Hasil Penelitian

No. | Pencapaian Indikator Kualitas
1. | 90%<x Sangat Baik

2. | 75%<x<90% Baik

3. | 60%<x<75% Sedang

4. 140% <x<60% Kurang

5. | Xx<40% Sangat Kurang

Sumber: Ratumanan dan Laurens (2003, him.19)

Untuk membantu peneliti dalam interpretasi variabel Y vyaitu kesiapan
berwirausaha siswa SMKN Rajapolah maka digunakan panduan penilaian yang
dilakukan sekolah pada program SPW SMKN Rajapolah sebagai dasar pemberian
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interpretasi untuk menggambarkan kesiapan berwirausahasiswa kelas XII SMK

Negeri Rajapolah sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Kategori Kemampuan (Kesiapan) Berwirausaha

Skala Kategori Deskripsi
Belum mempunyai
kesiapan yang baik dari

Belum siap perencanaan usaha yang

Lebih kecil dari 60
hendak dijalankan,

gambaran kebutuhan dana,
sumber daya dan gambaran

diperolehnya keuntungan.

Telah mempunyai kesiapan
dasar dari perencanaan

usaha dan gambaran

60 s.d 80 Cukup Siap
kebtuhan dana, sumber
daya dan cara pemasaran
untuk emperoleh
keuntungan
Lebih besar dari 80 Siap Telah memiliki gambaran

detial dan terencana dalam
mempersipakan usaha
yang hendak dijalankan
dengan perencanaan bisnis
yang sudah lengkap
Sumber: Panduan Penilaian Wirausaha Siswa SMKN Rajapolah, SPW SMKN

Disdik Provinsi Jawa Barat)

3.10.2 Analisis Regresi Linear
Analisis regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun

kausan satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan

umum regresi linier sederhana adalah (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan
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(Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan), 2019, him.

317):
dimana:
Y=a+bX
Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan

ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.

Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan

X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
_TYEX)-YXTXY
T X2

L _ NIXY -3X3Y
- nXX?- (X2

3.10.3 Uji Linieritas Data
Uji linieritas dilakukan untuk mencari tahu apakah variabel dependen dan

variabel independen terdapat hubungan secara linier atau tidak. Adapun Kriteria
pengambilan keputusan uji linieritas adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka
hubungan antar variabel dapat dikatakan linier, sedangkan jika nilai signifikansi <
0,05 maka hubungan antar variabel dapat dikatakan tidak linier. Dapat pula dilihat
dari besarnya Fhitung jika Fnitung < Ftaber maka terdapat hubungan yang liniaer antara
kedua variabel. Berikut rumus yang dapat digunakan untuk uji linieritas:

rata — rata kuadrat tuna cocok  RJK tc

F . = -
hitung rata — rata kuadrat eror RJK e

3.10.4 Uji Keberartian Regresi (Uji F)
Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah

hipotesis diterima atau ditolak, pada pengujian ini dicari tingkat signifikansinya.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
R?2(N-m-1)
Freg = _ p2
m(1 — R?)
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Setelah didapatkan hasil uji hipotesis dengan uji-F, hasil tersebut
diinterpretasikan dengan nilai Fiabel. Dengan kriterian apabila Fhitung>Ftanel maka Ho
ditolak, dan apabila Fhitung<Ftaner maka Ho diterima. Adapun dalam penentuan
hipotesis dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut:

Ho = Minat Berwirausaha tidak berpengaruh terhadap Kesiapan
Berwirausaha. Dengan begitu jika nilai Fnhitung<Ftaer maka Ho diterima atau
variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

Ha = Minat Berwirausaha berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha.
Dengan begitu jika nilai Fniung>Fraver maka Ha diterima atau variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y.

Untuk mempermudah dalam perhitungan peneliti menggunakan Software
SPSS.
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